
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris 

mengenai pengaruh Debt to Equity Ratio (DER), Price to Book Value 

(PBV), dan  Net Profit Margin (NPM) terhadap return saham. Objek dalam 

penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2016-2018 melalui website resmi www.idx.co.id. 

Subjek dalam penelitian ini adalah laporan keuangan dan laporan tahunan 

perusahaan manufaktur. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan purposive sampling dan diperoleh 141 perusahaan yang 

menjadi sampel selama periode 2016-2018.  

2. Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan taraf signifikan sebesar 0.004 

dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.004 < 0.05) dan variabel Debt 

to Equity Ratio (DER) memiliki nilai t hitung sebesar 2.995 dan t tabel 

sebesar 1.98969 (2.995 > 1.98969). Maka hasil hipotesa pertama yang diuji 

adalah H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga Debt to Equity Ratio (DER) 

berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. 

3. Price to Book Value (PBV) menunjukkan taraf signifikan sebesar 0.219 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 (0.219 > 0.05) dan variabel Price 



 

 

to Book Value (PBV) memiliki nilai t hitung sebesar -1.238 dan t tabel 

sebesar 1.98969 (-1.238 < -1.98969). Maka hasil hipotesa kedua yang diuji 

adalah H2 ditolak dan H0 diterima. Sehingga Price to Book Value (PBV) 

tidak berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. 

4. Net Profit Margin (NPM) menunjukkan taraf signifikan sebesar 0.102 

dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 (0.102 > 0.05) dan variabel Net 

Profit Margin (NPM) memiliki nilai t hitung sebesar 1.652 dan t tabel 

sebesar 1.98969 (1.652 < 1.98969). Maka hasil hipotesa ketiga yang diuji 

adalah H3 ditolak dan H0 diterima. Sehingga Net Profit Margin (NPM) tidak 

berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. 

5. Debt to Equity Ratio (DER), Price to Book Value (PBV), dan  Net Profit 

Margin (NPM) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0.030 dimana nilai 

tersebut lebih kecil dari 0.05 (0.030 < 0.05). Kemudian diperoleh nilai F 

hitung > F tabel (3.129 > 2.71). Maka hasil hipotesa keempat yang diuji 

adalah H4 diterima dan H0 ditolak. Sehingga Debt to Equity Ratio (DER), 

Price to Book Value (PBV), dan  Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 

secara simultan terhadap return saham pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI. 

6. Nilai adjusted R square adalah 0.071. Nilai adjusted R square ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas. 

Nilai adjusted R square variabel bebas yaitu Debt to Equity Ratio (DER), 



 

 

Price to Book Value (PBV), dan Net Profit Margin (NPM) sebesar 0.071 

atau 7.1% terhadap return saham. Sedangkan sisanya (92.9%) dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

5.2 Saran 

1. Bagi investor maupun calon investor yang ingin berinvestasi saham pada 

perusahaan yang terdaftar di BEI, sebaiknya tidak hanya memperhatikan 

peningkatan maupun penurunan nilai pada variabel  Debt to Equity Ratio 

(DER), Price to Book Value (PBV), dan  Net Profit Margin (NPM) akan 

tetapi juga mempertimbangkan kondisi yang terjadi di bursa saham seperti 

kenaikan kurs mata uang asing yang mungkin akan mempengaruhi return 

saham tersebut. 

2. Bagi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI, sebaiknya lebih 

mempertimbangkan tingkat Debt to Equity Ratio (DER) yang rendah agar 

tidak mengurangi minat investor dalam melakukan investasi saham. Hutang 

yang tinggi menyebabkan investor ikut menanggung risiko kerugian 

investasi saham. Karena rasio ini terbukti berpengaruh terhadap return 

saham pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan lebih memperpanjang periode 

pengamatan dan menambahkan variabel bebas lainnya sehingga 

memperoleh penelitian yang lebih luas dan mendapatkan gambaran kondisi 

keuangan perusahaan yang sesungguhnya. 

 

 


